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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari penelitian tentang “Kreativitas Dalam 

Perspektif Al-Qur’an Studi Atas (QS. ar-Ra’du [13] : 11) dalam 

Menghadapi Disrupsi Revolusi Industri 4.0 bagi Masyarakat 

Desa Sudimoro Karang Malang Gebog Kudus” yang telah 

dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari penelitian di atas yang berlokasi di Desa Sudimoro 

Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus, peneliti memaparkan 

hasil dari konsep Kreativitas dalam perspektif al-Qur‟an 

dalam menghadapi disrupsi revolusi industri 4.0 oleh 

warga Desa Sudimoro dan kaitannya dengan (QS. ar-Ra’du 

[13] : 11), jika dilihat dari berbagai referensi yang 

menjelaskan Kreativitas dalam perspektif al-Qur‟an dalam 

menghadapi disrupsi revolusi industri 4.0 diartikan sebagai 

bentuk upaya seseorang terutama penduduk sekitar desa 

Sudimoro memperbaiki diri dan meningkatkan kemampuan 

dari cara yang diajarkan oleh agama Islam. Yaitu salah 

satunya dengan mengikuti isi kandungan al-Qur’an pada 

(QS. ar-Ra’du [13] : 11) untuk saling bersaing dalam 

bekerja, baik di Pabrik Rokok maupun sebagai penjual dan 

penyedia jasa di luar pabrik. Sehingga para pekerja pabrik 

sama-sama saling melengkapi dan menguntungkan dan 

tidak ada yang dirugikan. Para pekerja pabrik bisa ikut 

tenang dalam pekerjaan mereka karena bisa menitipkan 

kendaraan dan memenuhi kebutuhan sehari-hari karena 

telah disediakan oleh penduduk sekitar dan para penduduk 

sekitar juga bisa mengambil untung melalui hal tersebut 

dari para pekrja pabrik sesuai ajaran Islam. 

2. Korelasi dari Kreativitas masyarakat desa Sudimoro dalam 

menghadapi era industri pabrik sudah sesuai dengan (QS. 

ar-Ra’du [13] : 11), dikarenakan dapat mendatangkan 

peminat dari desa lain untuk bekerja di Desa Sudimoro. 

Ada yang antusias mendaftar di pabrik rokok, ada yang ikut 

serta membuat lahan jasa parkir dan juga berdagang 

kebutuhan sehari-hari serta ide-ide jualan yang beracam-

macam dan mereka saling menghargai dan menghormati 
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terhadap penduduk sekitar. Dan ini merupakan bagian 

proses dari ajaran al-Qur’an. 

3. Penerapan dari kreativitas dalam perpsektif al-Qur’an oleh 

masyarakat desa Sudimoro terhadap disrupsi industri ini 

sangat bermacam-macam. Ada yang berhasil memanfatkan 

kondisi tesebut dengan membuka lapangan pekerjaan baru 

di daerah sekitar pabrik, ada juga yang harus mencari diluar 

desa karena terbatasnya lahan demi untuk memenuhi 

kebutuhan dan tuntutan. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian diatas 

diharapkan: 

1. Bagi masyarakat desa Sudimoro sebagai bagian dari subjek 

pengaruh industri agar dapat bersikap bijak dalam 

menghadapi perubahan zaman dan era pabrik ini. 

Diharapkan mampu bersaing dengan pemikiran yang baik 

dan sikap inovatif tidak mau kalah dengan para pekerja 

pabrik dalam upaya meningkatkan ekonomi mereka. 

Sehingga timbal baliknya akan menguntungkan bagi kedua 

belah pihak. 

2. Bagi penduduk Desa luar agar memberikan sikap baik dan 

positif terhadap penduduk sekitar pabrik, karena secara 

langsung sebagi pendatang ikut berpartisipasi dan 

mengganggu dalam kehidupan keseharian mereka untuk 

bekerja di pabrik. 

3. Bagi generasi penerus atau anak-anak desa sudimoro untuk 

terus belajar memperbaiki dan meningkatkan diri agar dapat 

ikut serta mengikuti perubahan. 

4. Dari Penulis juga menyadari bahwa riset ini jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menyempurnakan penelitian ini dengan 

mengkaji lebih lanjut terkait dengan kreativitas dalam 

menghadapi disrupsi 4.0 yang ditinjau dari beberapa aspek 

dan pemikiran lainnya. 
 


